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ABRSTRAK

Boperasi memiliki peranan yang sanpat penting dalamn menumbubhkan dan
mengembangkan potensi ekonomi rakyat, serta dalam mewujutian kehidupan
demokrasi  ckonomi, vang mempunvai  eiri-cir demokrasi, kebersamaan,
kekeluargasn dan keterbukasn.  Sebapai alat ekonomi dan alat kemasyarakatan,
maka koperasi menjalankan suatu kepiatan stas  wsaha ekonomi vang ditujubarn
untuk kepentingan anggoeta. KSP (Koperasi Simpan Pinjam) Sicincin menjalankan
uszha simpan pinjam, yang bertujuan untuk membanie para anggota dalam
memperolel pinjaman vang.  Khusvsnya dari perjanjian kredit antara koperasi
dengan pare anggotanya, yakni pemberian keedit oleh kaperasi bersifat cepat.
mudah dan dengan bunga yang ringan,

Sehubungan dengan hal & atas, terdapat permasalahan-permasalahan vane
diteliti adalah bagaimana pelaksanaan petjanjian kredit antara koperasi dengan
angeotanya pada KSI' Sicincin, faktor-faktor apa vang mendarong  angpot
memanfiatkan fasilitas kredic pada KSP Sicincin, kendala-kendala apa yang
diternukan dalam pelakzanaan perjanjian kredit pada KSP Sicincin dan upayva apa
vang digunakan dalam mengatasi kendal-kendala tersebut,

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian denpan
menggunakan metode yuridis sosiologis, vakni pendekatan yang menckankan pada
prakick di dalam masvarakat dikaitkan dengan aspek hukum alay perundangan-
undangan yang berlaku, D sini menggunakan dua sumber data vaitu data primer
dan data sekunder.

Berdasarkan hasil pevelitian yang didapat dilapangan  bahwa pelaksanzan
perjanjian kredit KSP Sicincin adalah dengan mengisi blangko permohonan
pengajuan kredit, kemudian menyerahkannya pada kaperasi beserta jmninan kredit,
setelah itu pihak koperasi akan mempertimbuangkan permohonan kredit yang
diajukan. Bapi permohonan kredit yang memenchi syarat maka kredit dicairkan
atan diberikan langsung tanpa ada jangka waktu ditentukan koperasi.  Faktor
anggota memanfaatkan fasilitas kredit dikarenatan bunga relatif rendah dan proses
yang cepat. Kendals yang ditemukan dalam pelaksansan kredit adalah terbatasnya
madal yang dimiliki koperasi dan banyak anpgpota vang menungpak atau tidak
lancar dalam membayar anggsuran kredit.



BABL

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keheradasn koperasi sebagai lembaga perckonomian dalam mendukung
pembangunan pads umuemnya den pembangunan di scktor ckonomi pada
khususnya saat ini semakin ampak, Koperssi sebagai lembaga keusnpgan bukan
bank merupakan tempal bagi para anggola untuk  menyimpan dana dan
mengeunakan transaksi keuanpan lainnya, Koperasi sebagal organisasi lerdiri
dari kumpulan arang-orang, merupakan wadah yang haik untuk menanamkan dan
mempeckokoh kedudukan ekonomi seseorang, karens lwjuan penting koperasi
adalah untuk mengangkat wral hidup para angeota dan masyarakat pada
umumnya dalam rangka mewujudkan kesejabteraan bersama. Disamping tu
koperasi dapat pula dijadikan schagai wadah untuk belajar dan beketja sccara
bersama-sama schingga dapat diharapkan memperkuat mental dan meningkatkan
meral par anggota,

Penjelasan  Pasal 33 UUD 1943 dalam ayat (1) mengandung cita-cita
bangse, tujuan membangun asas perckonomian dan fata cara menyusun
perekonomian banpsa yang mengutamakan  kemakmuran masyarakat bukan
perekonomian orang seorang, sehab itulzh perckonomian disusun sebagai usaha
hersama atas asas kekeluargaan, Bangun perusahasn yang disesuaikan ilu adalah

koperasi.



Dengan memperhatikan kedudukan koperasi seperti vang tersehut di atas,
maka peran koperasi sangat penting dalam menumbuh dan menpembangkan
potensi ckonomi rakyat, serta lebih diarahkan kepada terwuejudnya demokrast
ehonomi, di mana masyarakat harus memesang peran aktif dalam kegiatan
pembangunan tersebut.

Lntik lebib tercapainva mijuan dari peran koperasi dalam mewujudkan
asas pereckonomian bangsa, pemerintah bersama-sama warga negara berkewajiban
menjalankan wsaha melaksanakan ketetapan dalam UL 1945 agar cita-cits yang
luhur dapat dicapai dengan baik.  Scbagai alat ckonomi kemasyarakatan maka
diandakan pengamran lebih lanjut vang lebib jelas vang merupakan pelaksanasn
dari DU 1945, make mengenal pelaksanaan  koperasi diatur dalam Undang-
undang Mo 12 Tahun 1967 Tentang Pokoke-pokok Perkoperasian dan Kemudian
diganti dengan Undang-undang Mo 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian,

Dengen adanya undang-undang ini baik pemerintah maupun rakyat dapat
mengetahui pedoman dan cara-cora menjalankan keperasi'. Pemerintah  dan
peralatannys  dalam  melakukan  peranannya untuk  pembangunan koperasi
senantiasa berpegang dan berpedoman kepada undang-undang ini. Rakyat yang
herkoperasi pun harus pela berpegang dan berpedoman kepada undang-undang itu
dalam menjalankan kegiatan koperasi, rakyst yang dimaksud adalab semua
lagrisan masyarskal yang ikut dalam kegiatan koperasi fersebul apar supava apa
vang di cita-citakan tercapai dalam menciptakan masyarakat adil dan makemur

herdasarkan Pancasila dan LIUD 1945,

! Departemen Perdsgangan dan Koperea, | irekiorat Jendrol Boperasi, Pemelahuan
Perboperasior, PM Hulad Pustaka, Jokorta, 1981 hal. 144,
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Dalam Undang-undang Mo 25 Tabun 1992 Tentang Perkoperasian dan
juga dizmanatkan oleh pasal 33 UUTY 1943 khususnya pada Pasal 43 dan 44 dapai
ditarik kesimpulan bahwa koperasi [ndonesis dapat herperak di segala bidang
ckonomi dan bemperan utama dalam kehidupan skonomi rakvat, namuon demikian
dalamy menjalankan wsaha koperasi in harus mengutamaksn arah pads bidang-
bidang usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggotanva, untuk
menunjang usshanya maupun kesgjahteraannya. Oleh sebab itu koperasi sebagzai
sunty badon usaha barus bekerja dengan prinsip dan hukum ekonomi perusahaan.
menjalankan asas husiress efficiency vaitu mengutamakan keuntungan financial
untuk menghidupi dirinnya™.

I*engefolasn koperasi harus dilaksanakon secara produktif, efekiif dan
efisien untuk dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya (Badan Usaha Milik
Swasta dan Badan Usaha Milik Megaray, karena tu koperasi dan pars pelakunya
{penpurus, mamager/pengelola, dan anggotanya) hams mampu bekena secara
efisien, untuk dapat bersaing dengan pelako ekonomi lainnya sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan anggota nnya™, namun demikian dalam menjalankan
usaha koperasi harus lebih mengutamakan arah pada bidang-bidang wsaha vang
berkaitan  dengan  kepentingan  anggotanya  untuk  menuenjang  usaha dan

kesejahteraannya.

? Bahri Murding, “partisipasi Ampreds dor Pemanitopan Skala Usaha Seqgai Al Pevranfang
Polatwanaan Koperasi Mandici®, dalam Ekonomi Indoresin Masalah dan Prospek 19800 55#H7
Takart, UL Press, 1989, him, 374,

TRLT Sutantyx Rahardia Hodhikusume, = Huwkeor K opeeos Jetosesia”, Takana, PT Bajz dralindo
Persada, 2003, him, 1906,



K5I Sicincin melaksanakan usaha simpan pinjam, dengan diadakannyva
simpan pinjam ini maka angpota tdak lagi mersss kesolitan dalam mencari
pmjaman vang dalam melaksanakan kegiaton wsahanya maepun untuk kebutshan
latnnya. Hal ini mengingal setizp angezota wajib mengadakan dan melaksanakan
sirmpanan pokok vang merupakan kewajiban awal yang harus dipenuhi oleh setiap
calon anggota, disamping ite juga berupa simpanan suka rela dan simpanan
lainnya yang diharuskan dalam anggaran dasar koperasi,

Untuk memperaleh kredit antara koperasi dengan para anggotanya
sebagai permohonan kredit harus mengisi formulir perjanjian kredit dan jaminan
alas pimjamam vang berupa sctifikal tenah, BPKE kendaraan bermelor serta
agunan fainnya yang disciujui olch pihak koperssi, Kemudian koperasi akan
menilai apakah angegotanya tersebut telah memenuhi svarat-syaral yang telah
ditentukan dalam anggaran dasar koperasi.

Kekhususan dari perjanjian kredit antara KSP Sicincin dengan para
anpgotannya vaite di mana koperasi dalam menjalankan kredit herusaha untuk
memberikan pelayanan dengan prosedur yang cepar, mudah dan dengan bunaa
yang rendah.  Sahingga kesulitan yang dialami oleh para anggotanya dalam
meminjam uang selama ini untuk kebutuhan hidup dan memperluas keeiatan
usaha dapat teratasi, karena KSP Sicincin yang sebahapgian besar anpaolanya
usahanya mayorites bergerak di sektor pertanian meliputi @ perikanan dan

peiemakan dan jupea sebapai pedapang.



Berdasarkon slasan-alasan diatas, maka penolis tertarik untuk membahas
masaleh ind lehih  lanjut dalem skripsi yang  berjudul “PELAKSANAAN
PERJANJIAN KHREDIT ANTARA KOPERAS] DENGAN PARA
ANGGOTANYA PADA KOPERASL SIMPAN PINJAM (KSP) SICINCINT,
B. Perumusan Masalah

Adapun twjuan penelitian ini dalam  memilih permasalahan  adalah
sebagal berikut

|, Bagaimana pelaksanasn  perjanjian kredit antara  koperasi dengan

anggotanya pada KSP Sicincin 7

b

Faktor-faktor apa yang mendarong anggota memanfaatkan fasilitas kredit

pada K5P Sicincin ?

i

Kendala-kendala apakah yang ditemukan dalam pelaksanaan perjanjian
kredit pada KSP Sicincin dan epaya apa vang digunakan dalam mengatasi
kendala-kendala tersebut 7

4.
C.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penclitian dalam memilib permasalaban adalah sebagai

berikur yaitia

. Untuk mengetabui pelaksanaan perjanjian kredit pada KSP Sicincin.

2. Untok mengeaber  faktor-fakior  aps  vang  mendeorong  angeota

memanfaatkan fasilitas keedit pada KSP Sicincin,



BAR 1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum KSI' (Koperasi Simpan Finjam) Sicincin

1.

Tujuan dan Usaha KSP* (Koperasi Simpan Pinjam) Sicincin

Adapun tujuan didirikan KSF Sicincin adalab sehagai berikut ;

i,

Meningkatkan Kesejahteraan  dan  taraf hidup angoota  pads
Khususnya dan masyarakal pada dazrah kerja pada umumnya.
Menjadi perakan ekonomi rzkyat serta ikul membangun tatanan
perekonamian nasionsl.

Mewajibkan dan menggiatkan anpgota unluk menyimpan pada
koperasi secara teratur,

Memberikan pinjaman pada anggots vntuk memajukan usahanya,
Meningkatkan kemampuan dan jangkauan layanan KSP (koperasi
simpan pinjam), khususnya disektor agribisnis.,

Meningkatkan aktifitas dan pendapatan pengusaha mikro dan
pengusaha kectl.

Meninghkatkan kualitas SDM {sumber daya manusia) pengelolaan.
Meningkatkan akses anggota dan calon anggota untuk memperaleh

pelayvanan pinjaman dari KSP (koperasi simpan pinjam) Sicincin.

33



BAB 1V

rENUTUT

A, Kesimpulan

Berdasarken uraian-uraian vang telah penulis paparkan diatas dalam bah-

bab terdahulu, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai

berikur

A, Pelaksanaan perjanjian kredit antara koperasi dengan para anggota pada

KSP Sicincin adalah -

Pelaksanzan peganjian kredit pada KSP Sicincin sama prosedurnyva
dengen perjanjian kredit pada bank dengan megisi blangko
permohonan pinjaman kredit simpan pinjarm terdin dari tanggzal
permehonan  pinjaman, nama peminjam, nomer anggata, lotal
pengajuan pinjaman (besar pinjaman) total sngsuran yang disjukan
snggota dan jaminam  yang  diberikan angeota  permohonan
pinjaman di lakukan setiap bulan yaity tangaal 1 sampai 20,

Batas minimum pinjaman angpota adalah Bp [.000,.000 (satu juts
rupiahy dan maksimal pinjaman angeota adalah schesar Rp
A0.000.00 {duz puluh juta rupiah), kemudian pihak koperasi akan
melakukan penilaian apakah anpgota tersebut berhak menerima
pinjaman atau tidak yakni dengan menilai denpan karakter dari
peda anggota yang akan mengajukan keedit apakah ia Jujur,

beritikat baik dalam melunssi pinjamannya tersebut dan juga
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